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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menguji dan menganalisis secara parsial pengaruh kepemimpinan, 
motivasi dan kompetensi terhadap kinerja Pegawai Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Gowa, 2) menguji dan menganalisis secara simultan pengaruh kepemimpinan, motivasi dan 
kompetensi terhadap kinerja Pegawai Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten 
Gowa, 3) menguji dan menganalisis Variabel mana yang paling berpengaruh terhadap kinerja  Pegawai 
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa Penelitian ini dilaksanakan pada 
Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa. Metode yang digunakan 
adalah survey lapangan dengan kuisioner sebagai instrumen pendukung. Seluruh populasi dijadikan 
responden. Data dianalisis dengan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) 
Secara sendiri-sendiri atau parsial, tiga faktor atau variabel yang menjadi analisis penelitian yaitu faktor  
Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kompetensi  mempunyai pengaruh bermakna dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa, 2) 
Secara bersama-sama atau simultan, bahwa faktor Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kompetensi 
mempunyai pengaruh secara bermakna atau signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa, 3) Dari ketiga faktor tersebut, faktor 
yang paling dominan pengaruhnya adalah Motivasi Kerja.  
 
Kata kunci: kepemimpinan, motivasi kerja, kompetensi, kinerja pegawai 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pemimpin adalah kegiatan yang mempengaruhi perilaku sosial dengan mengatur, 
mengarahkan, mengorganisir, mengontrol orang lain atau melalui prestise, power dan 
posisi. Pemimpin adalah mengarahkan, mengatur dengan kemampuan persuasifnya dan 
akseptansi/ penerimaan secara sukarela oleh pengikutnya. Pimpinan organisasi adalah 
orang yang selalu dipandang sebagai penanggung jawab utama dalam suatu organisasi 
(perusahaan) harus berusaha dengan berbagai cara untuk memanfaatkan semua resources 
yang dimiliki organisasi guna memanfaatkan peluang-peluang yang ada dan menghindari 
ancaman-ancaman yang ditimbulkan oleh perubahan lingkungan. Kepemimpinan yang 
berkaitan dengan perubahan, kepemimpinan dalam masyarakat mensyaratkan 
kemampuan untuk mengendalikan kekuasaan yang tersebar dan memberi kekuasaan pada 
orang lain untuk mengubah impian menjadi kenyataan, di mana impian harus memberi 
tempat pada kreativitas. 
Berdasarkan fakta empiris pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa kinerja pegawai belum optimal, hal ini di tandai 
dengan masih ada beberap pegawai yang belum mampu menyelesaikan pekerjaanya 
sesuai dengan tupoksinya, misalnya adanya kecenderungan dalam melaksanakan tugas 
yang tidak profesional, keterlambatan dalam bekerja dan lainya. sebagian pegawai 
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memiliki tingkat keterampilan yang rendah, masih ada sebagian pegawai yang masih 
belum mengerti dalam mengerjakan tugas-tugasnya, pekerjaanya belum mampu 
diselesaikan dengan waktu yang telah ditentukan, sehingga cenderung ketika pekerjaan 
tersebut harus diselesaikan secepatnya, hasil pekerjaannya cenderung kurang maksimal. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya permasalahan dalam kinerja pegawai. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan kajian yang mendalam berkaitan dengan kepemimpinan, 
motivasi dan kompetensi pegawai 
Kinerja pegawai mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada 
organisasi antara lain : Kualitas dan kuantitas, Output, Sikap Kooperatif, Jangka panjang 
waktu dan kehadiran ditempat kerja. Mathis dan Jakson, (2009) 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengangkat Judul: “Pengaruh 
Kepemimpinan, Motivasi dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa” 
 
METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian berjenis 

penelitian kuantitatif dengan metode survei dengan teknik analisis korelasional untuk mengetahui 
pengaruh hubungan variabel terikat dan variabel bebas. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan padaDinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

Kabupaten Gowa. Pengambilan lokasi tersebut didasarkan pada instansi tersebut peneliti bekerja 
sehingga memudahkan memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. 

Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa sebanyak 173 orang. 

Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 
proposional simple random sampling  dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu : 

𝑛𝑛 =  
𝑁𝑁

1 + 𝑁𝑁 (𝑒𝑒)2
 

𝑛𝑛 =  
173

1 + 173 (0,10)2
 

𝑛𝑛 =  
173

1 + 173 (0.01)
 

𝑛𝑛 =  
173

2, .73
 

𝑛𝑛 = 63,36 
𝑛𝑛 =  63 

Dengan demikian, jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 63 
orang pegawai Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa. 

Teknik Analisa Data 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan Kompetensi, 

Pelatihan dan kepemimpinan terhadap kineja pegawai.Dalam analisis inidigunakan bentuk tabel 
dan nilai rata-rata untuk memperjelas deskripsi variabel. 

Teknik analisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis). Analisis linier berganda dilakukan 
untuk melihat pengaruh variabel independen (X) yang ditunjukkan oleh kepemimpinan, motivasi 
dan kompetensi terhadap variabel dependen (Y) yang ditunjukkan oleh kinerja pegawai. 

63 
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Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dikarenakan terdapat lebih 
dari satu variabel independen sebagai berikut: 

Y = a + b1Xi + b2X2 + b3X3+e 
Dimana: 
Y = Kinerja Pegawai 
a  = konstanta 
X1 = Kepemimpinan 
X2 = Motivasi 
X3 = Kompetensi 
b1, b2, b3, , = Koefisien pengaruh 
e  = Kesalahan Prediksi 
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu: kepemimpinan (X1), 

motivasi (X2), dan kompetensi (X3), terhadap variabel terkait yaitu Kinerja Pegawai (Y) secara 
bersama-sama, maka dilakukan uji F. 

Kemudian untuk mengetahui : kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan kompetensi (X3), 
terhadap variabel terkait yaitu Kinerja Pegawai (Y) secara parsial maka dilakukan uji t.  

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil uji analisis melalui perangkat lunak SPSS versi 22.0, diperoleh hasil 
lengkapnya seperti terlampir pada lampiran . Namun demikian, hasil rekapnya seperti 
tabel di bawah ini. 
 

Tabel  1 Hasil uji regresi linier berganda 
Variabel Variabel Independent Β thitung Sig. 
Dependent         
 Konstanta 17,774 2,397 0,020 
Kinerja Kepemimpinan (X1) 0,250 2,798 0,042 
Pegawai Motivasi Kerja (X2) 0,454 2,994 0,004 
(Y) Kompetensi (X3) 0,185 2,564 0,050 
df1 = 3 df2 = 59  F = 13,639  
Adjusted R Squared = 0, 413 Sig. 0,018b  
N = 63 D.Watson = 2,392   

Sumber: Data primer setelah diolah (2018) 
Sesuai tabel di atas dapat dilihat nilai p sebesar 0,018 yang jauh lebih kecil 

dan 0,05 berarti p < 0,05 sehingga Ho ditolak, berarti model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi Kinerja Pegawai (Y). Nilai Adjusted Rsquared = 0,413 yang 
merupakan indeks determinasi menyatakan persentase sekitar 41,3% Kinerja Pegawai 
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel ini, sedangkan sisanya 58,7% dijelaskan oleh 
sebab-sebab lain. 

Dari hasil analisis koefisien dapat juga dikemukakan nilai koefisien a, b1, b2, 
dan b3, dengan hasil sebagai berikut: 
Y= 17,774 + 0, 250X1+ 0, 454X2 + 0, 185X3  

Persamaan di atas menunjukkan bahwa: 
• Konstanta sebesar 17,774  menyatakan bahwa jika tidak ada faktor 

Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kompetensi, maka tingkat Kinerja Pegawai 
pada Kantor Kecamtan Polembangkeng Utara Kabupaten Takalar adalah sebesar 
17,774 satuan. 
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• Koefisien regresi variabel Kepemimpinan (X1), koefisien bernilai positif sebesar 
0,250. Artinya setiap penambahan satu satuan faktor Kepemimpinan, akan 
mempengaruhi perubahan Kinerja Pegawai sebesar 0,250 satuan. Dan sebaliknya, 
jika terjadi penurunan faktor Kepemimpinan sebesar satu satuan, akan 
mempengaruhi penurunan Kinerja Pegawai sebesar 0,250 satuan dengan asumsi 
X2, dan X3, tetap. 

• Koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (X2), koefisien bernilai positif sebesar 
0,454. Artinya setiap penambahan satu satuan faktor Motivasi Kerja, akan 
mempengaruhi peningkatan Kinerja Pegawai sebesar 0,454 satuan. Dan 
sebaliknya, jika terjadi penurunan faktor Motivasi Kerja sebesar satu satuan, akan 
mempengaruhi penurunan Kinerja Pegawai sebesar 0,454 satuan dengan asumsi 
X1, dan X3, tetap. 

• Koefisien regresi variabel Kompetensi (X3), koefisien bernilai positif sebesar 
0,185, artinya setiap penambahan satu satuan variabel Kompetensi akan 
mempengaruhi kenaikan Kinerja Pegawai sebesar 0,185 satuan. Dan sebaliknya, 
jika terjadi penurunan variabel Kompetensi sebesar satu satuan, akan 
mempengaruhi penurunan Kinerja Pegawai sebesar 0,185 satuan dengan asumsi 
X1, dan X2, tetap. 

Untuk seanjutnya digunakan uji F dan uji t untuk pembuktian hipotesis yang 
telah dikemukakan sebelumnya. 
a. Uji F 

Output hasil analisis SPSS pada tabel ANOVA(a) yang juga telah ditampilakan 
pada tabel sebelumnya, terbaca nilai Fhitung sebesar 13,639 dengan tingkat signifikansi 
0,018 . Hipotesis pengujian yang digunakan untuk keputusan analisis ini adalah 
sebagai berikut: 
- H0 =  Variabel independen dalam hal ini Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan 

Kompetensi, secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh bermakna 
terhadap Kinerja Pegawai.  

- H1 =  Variabel independen dalam hal ini Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan 
Kompetensi, secara bersama-sama mempunyai pengaruh bermakna 
terhadap Kinerja Pegawai. 

Pedoman yang digunakan adalah : 
Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 
Jika Fhtung < Ftabel, maka H0 diterima 

 
Dari hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.0 diperoleh 

hasil Fhitung 13,639. Pada tabel ANOVAa diketahui df1 sebesar 3 dan df2 sebesar 59. 
Dengan tingkat α sebesar 5 %, maka  Ftabel dapat diketahui sebesar 2,60. Oleh karena 
Fhitung lebih besar dari Ftabel (13,639 > 2,60), maka Ho ditolak. Hal ini mengandung 
arti bahwa variabel independen (X1-3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
bermakna terhadap variabel dependen (Y). Dengan kata lain bahwa ketiga faktor yang 
dianalisis, secara bersama-sama mempunyai pengaruh bermakna terhadap Kinerja 
Pegawai pada Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Gowa.  

Cara lain yang dapat digunakan dalam menganalisis hasil olahan data SPSS 
adalah dengan membandingkan Sig. dengan α. Jika Sig. < α maka H0 ditolak. Pada 
tabel ANOVA(a) hasil olah data SPSS ver. 22.0 dapat ketahui Sig. 0,000 lebih kecil 
dari α 0,05 (5%). 
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b. Uji t 
Untuk pengaruh parsial variabel independen, maka langkah yang dilakukan 

adalah dengan melihat tingkat signifikansi atau kemaknaan koefisien korelasi parsial 
dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel tidak bebasnya melalui uji t. 
Hipotesis untuk pengujian ini adalah: 
- H0 = Koefisien regresi tidak signifikan  
- H1 = Koefisien regresi signifikan 
Pedoman yang digunakan adalah 
- Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak 
- Jika thitung < ttabel maka H0 diterima 

Dari hasil analisis regresi berdasarkan data olahan SPSS ver. 22.0 sebagaimana 
tertera pada lampiran, pada tabel Coefficients(a) dapat diketahui hasil perhitung thitung. 
Pada taraf kepercayaan 5 %, maka ttabel diketahui sebesar 1,98. Berikut disajikan data 
perbandingan antara thitung dan ttabel dari masing-masing variabel bebas sebagaimana 
tertera dibawah ini: 

 
Tabel 2 Hasil uji t variabel independen 

No Variabel Bebas thitung ttabel Kesimpulan 

1 Konstanta (a) 
2,397 

1,98 thitung > ttabel 

2 X1 2,798 1,98 thitung > ttabel 

3 X2 2,994 1,98 thitung > ttabel 

4 X3 2,564 1,98 thitung > ttabel 
Sumber: Data primer setelah diolah (2018) 

Dari rekap tabel di atas dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel 
independen sebagai berikut: 

• Untuk variabel konstanta (a) memiliki thitung sebesar 2,397. Karena nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (1,98), maka H0 ditolak. Artinya koefisien regresi 
signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel konstanta berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kinerja Organisasi(Y)  

• Untuk variabel Kepemimpinan (X1) terdapat thitung = 2,798 lebih besar dari 
ttabel = 1,98. Dengan demikian maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel X1 secara 
parsial berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Pegawai (Y).  

• Untuk variabel Motivasi Kerja (X2) terdapat thitung sebesar 2,994 lebih besar 
dan ttabel sebesar 1,98. Dengan demikian H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa koefisien regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel X2 
secara parsial berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

• Untuk variabel Kompetensi (X3) terdapat thitung = 2,564 lebih besar dari ttabel 
= 1,98. Dengan demikian H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 
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regresi signifikan maka dapat dikatakan bahwa variabel X3 secara parsial 
berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Pegawai (Y).  

Cara lain yang dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh setiap variabel 
bebas terhadap variabel terikat adalah dengan membandingkan antara nilai Sig. 
dengan α.    

Pedoman yang digunakan adalah 
- Jika Sig. < α maka H0 ditolak 
- Jika Sig. > α maka H0 diterima 

Berdasarkan hasil uji SPSS ver 22.0 sebagaimana tertera pada lampiran, nilai Sig. 
tiap variabel bebas (a dan X1-3) lebih kecil dari nilai α, dengan demikian H0 ditolak. 
Artinya koefisien regresi tiap variabel bebas (X1-3) signifikan terhada variabel terikat 
(Y). 

1. Pembuktian hipotesis ketiga 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan merupakan variabel 

yang paling dominan pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa. Untuk membuktikan 
hipotesis ini, maka digunakan koefisien regresi setiap variabel independen. Berikut di 
tampilkan nilai kofisien regresi varabel independen (X1-3) sebagaimana tertera pada tabel 
di bawah ini : 

 
Tabel 3  Nilai koefisien regresi variabel independen 

No Variabel Bebas ᵝ Tingkat Pengaruh 
1 X1 0,250 2 
2 X2 0,454 1 
3 X3 0,185 3 

Sumber: Data primer setelah diolah (2018) 
Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki 

koefisien regresi paling tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X2) 
memiliki pengaruh paling tinggi di antara dua variabel lainnya. Dengan demikian, 
hipotesis ketiga tidak dapat diterima. 
 
KESIMPULAN  

Secara sendiri-sendiri atau parsial, tiga faktor atau variabel yang menjadi analisis 
penelitian yaitu faktor Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kompetensi  mempunyai 
pengaruh bermakna dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa.  Secara bersama-
sama atau simultan, bahwa faktor Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kompetensi 
mempunyai pengaruh secara bermakna atau signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor 
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa dan dari ketiga 
faktor tersebut, faktor yang paling dominan pengaruhnya adalah Motivasi Kerja,  
kemudian disusul oleh Kepemimpinan diposisi kedua, dan terakhir adalah Kompetensi. 
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